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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan bisnis yang pesat khususnya di sektor pariwisata
dewasa ini mendorong perusahaan atau organisasi untuk mengoptimalkan
sumber daya yang dimiliki untuk menghadapi persaingan. Persaingan
merupakan suatu tantangan yang harus dihadapi oleh setiap hotel, dimana
kepuasan wisatawan yang didapat merupakan tujuan dari hotel. Menurut
Surat Keputusan Menparpostel No. KM/37/PW/304/MPPT-86, Hotel adalah
seluruh jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh
bangunan untuk menyiapkan jasa penginapan, makanan, dan minuman
serta jasa penunjang lainya bagi umum yang dikelola secara komersial.
Kualitas pelayanan menjadi salah satu kunci yang wajib dalam
perkembangan sebuah hotel oleh sebab itu, manajemen hotel harus
dikelola secara profesional sehingga dapat memberikan pelayanan terbaik,
dan salah satu faktor kompetitif dalam bisnis pelayanan adalah sumber
daya manusia (SDM). Sumber daya manusia sebagai salah satu sumber
daya yang memegang peranan yang penting dalam keberhasilan

pencapaian tujuan usaha, karena SDM merupakan roda penggerak dari



usaha itu sendiri. Sumber daya manusia adalah kemampuan terpadu dari
daya pikir dan daya fisik yang dimiliki individu (Hasibuan, 2013). Pada
konteks ini pengelolaan sumber daya yang baik akan mengakibatkan
kinerja dari karyawan meningkat. Kualitas SDM suatu organisasi sangat
penting untuk keberhasilannya, sehingga setiap organisasi harus berusaha
meningkatkan kualitas tenaga kerjanya salah satunya melalui program
pelatihan dan pengembangan (Karim ,2019). Pelatihan dan pengembangan
merupakan salah satu solusi dalam mengatasi permasalahan menurunnya
kinerja organisasi yang disebabkan karena penurunan kemampuan
karyawan (Wiliandari ,2014). Menurut Handoko (2013) yang dikutif oleh
Juwita (2019) suatu organisasi atau perusahaan harus selalu
memperhatikan produktivitas, pendidikan dan pelatihan, karena pelatihan
merupakan segala kegiatan yang dibuat untuk meningkatkan kinerja para
pegawainya. Menurut Sutrisno (2016) yang dikutip oleh Syahputra &
Tanjung (2020) pelatihan merupakan kegiatan yang dapat memperoleh,
meningkatkan dan juga dapat mengembangkan potensi pada produktivitas
pegawai yang dapat menghasilkan karyawan lebih disiplin, memiliki
keterampilan dan keahlian tertentu, sedangkan pengembangan adalah
kegiatan yang selalu diarahkan dalam menyiapkan pegawai yang pindah
untuk mendapatkan jabatan baru dengan mengadakan pengembangan,
perubahan maupun pertumbuhan di dalam suatu organisasi. Di lain pihak
pengembangan karyawan lebih berorientasi pada masa depan dan lebih

peduli terhadap pendidikan, yaitu terhadap peningkatan kemampuan



seseorang untuk memahami dan menginterpretasi pengetahuan bukan
mengajarkan kemampuan teknis. Pengembangan mengacu pada
pelatihan, pendidikan formal, pengalaman kerja, hubungan, dan penilaian
kepribadian, keterampilan, dan kemampuan yang membantu karyawan
mempersiapkan diri untuk menghadapi pekerjaan atau posisi di masa yang
akan datang. Selanjutnya, Mondy & Martocchio (2016) mengatakan bahwa
pengembangan SDM adalah salah satu fungsi manajemen SDM yang fokus
pada perencanaan karier dan kegiatan pengembangan, pengembangan
organisasi dan manajemen kinerja, serta penilaian.

Melalui kegiatan pemberian pelatihan dan pengembangan, para
karyawan mempunyai kesempatan besar untuk menyerap nilai-nilai baru
yang selama ini mungkin belum ada, sehingga dengan pola-pola baru
tersebut mereka dapat meningkatkan profesinya dalam melaksanakan
tugas yang dibebankan kepadanya. Untuk mendapatkan tenaga kerja yang
bersumberdaya manusia yang baik dan tepat sangat perlu adanya pelatihan
dan pengembangan.

Six Senses Uluwatu, Bali adalah hotel mewah yang terletak di
kawasan Pecatu, Bali yang menawarkan 103 vila dengan berbagai pilihan.
Setiap vila dilengkapi dengan fasilitas yang lengkap dan pemandangan
yang menghadap ke Samudra Hindia. Hotel ini resmi beroperasi pada
Agustus 2018. Six Senses Uluwatu, Bali telah menghadapi tantangan yang
signifikan dalam mengelola sumber daya manusia mereka, terutama saat

terjadinya penyebaran Covid-19 yang mengharuskan karyawannya bekerja



dari rumah. Untuk menjaga dan meningkatkan kualitas SDM, Six Senses
Uluwatu, Bali telah mengimplementasikan kebijakan pelatihan dan
pengembangan yang diwajibkan untuk seluruh karyawan. Melalui kebijakan
ini setiap karyawan di Six Senses Uluwatu, Bali diharuskan mengikuti
pelatihan dan pengembangan yang dilaksanakan baik secara offline atau
online dengan rata-rata durasi minimal 2 jam setiap bulan. Pelatihan dan
pengembangan yang sudah dilakukan dapat dilihat pada grafik training
hours yang dilakukan oleh karyawan Six Senses Uluwatu, Bali selama 5

bulan tercatat dari bulan Januari s/d Mei 2023.

Training Hours Six Senses Uluwatu, Bali 2023
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Gambar 1.1 Training Report Six Senses Uluwatu, Bali

Sumber: Human Resources Six Senses Uluwatu, Bali



Dapat dilihat pada grafik diatas bahwa Six Senses Uluwatu, Bali rutin
memberikan pelatihan dan pengembangan pada karyawannya yang
dibuktikan dengan grafik training hours sebagian besar Department sudah
berada diatas rata-rata walaupun ada beberapa Department yang masih
memiliki jumlah pelatihan dibawah rata-rata seperti Department
Housekeeping pada bulan Januari dan April, begitu pula Department
Engineering yang selalu dibawah rata-rata. Melalui grafik di atas kita bisa
melihat jika pelatihan dan pengembangan karyawan tidak merata
dilaksanakan oleh semua Department. Berdasarkan permasalahan
tersebut Six Senses Uluwatu, Bali perlu melakukan melakukan perbaikan
dalam pelaksanaan pelatihan dan pengembangan karyawan.

Dalam konteks ini, peneliti melakukan penelitian dengan judul
‘Implementasi Pelatihan dan Pengembangan pada Karyawan Six
Senses Uluwatu, Bali”. Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang
lebih dalam tentang implementasi pelatihan dan pengembangan serta

kendala-kendala yang dihadapi oleh Six Senses Uluwatu, Bali.

B. Pokok Masalah
a. Bagaimana implementasi pelatihan dan pengembangan pada
karyawan Six Senses Uluwatu, Bali?
b. Apa saja hambatan dan upaya dari implementasi pelatihan dan

pengembangan pada karyawan Six Senses Uluwatu, Bali?



C. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui implementasi pelatihan dan pengembangan pada
karyawan Six Senses Uluwatu, Bali.
b. Untuk mengetahui hambatan-hambatan dari implementasi pelatihan

dan pengembangan pada karyawan Six Senses Uluwatu, Bali.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi Six Senses Uluwatu, Bali:

a) Menjadi bahan pertimbangan dalam membuat program pelatihan
dan pengembangan untuk karyawan sehingga bisa meningkatkan
kualitas SDM.

2. Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali:
b) Menjadi  referensi  penelitian  tentang  pelatihan  dan
pengembangan karyawan.
3. Manfaat bagi Peneliti;
a) Menambah pengetahuan praktis tentang pelatihan dan
pengembangan karyawan pada karyawan Six Senses Uluwatu,
Bali.

b) Sebagai Syarat kelulusan program D3 Administrasi Bisnis.



E. Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Hotel Six Senses Uluwatu, Bali yang
beralamat di Jl. Goa Lempeh, Uluwatu, Kec. Kuta Selatan, Kab.
Badung, Bali. Peneliti mengambil data resmi dari Six Senses Uluwatu,

Bali dan penelitian-penelitian sebelumnya.

2. Objek Penelitian

Objek Penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang suatu hal yang objektif,
valid dan reliable tentang suatu hal atau variabel tertentu (Sugiyono
(2016:19). Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah
implementasi Pelatihan & Pengembangan pada karyawan Six Senses

Uluwatu, Bali

3. Data Penelitian
a) Jenis Data
Penelitian ini menggunakan data kualitatif yaitu, data yang
berbentuk kata, skema, dan gambar. Data kualitatif penelitian

ini berupa nama dan alamat obyek penelitian (Sugiyono, 2015).



b) Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1)

2)

Data Primer

Data Primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengepul data (Sugiyono,
2016:137). Dalam penulisan ini diperoleh data yang
diamati secara langsung di Six Senses Uluwatu, Bali yang

berupa data hasil wawancara langsung.

Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengepul data, misalnya lewat
orang lain atau dokumen (Sugiyono, 2016:137). Data ini
diperoleh secara tidak langsung melalui buku, jurnal,
laporan tahunan, literature dan dokumen lain yang

berhubungan dengan masalah penelitian

c) Teknik Pengumpulan Data

Adapun

teknik pengumpulan data yangdigunakan oleh

peneliti dalam penelitian yaitu:



1) Teknik Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
Beberapa macam wawancara, Yyaitu: wawancara
berstruktur, wawancara semi struktur, dan wawancara tidak
berstuktur (Esterberg, ed. Sugiyono, 2019). Pada penelitian
ini penulis menggunakan wawancara semi bersturktur.
Jenis wawancara ini termasuk dalam kategori in-depth
interview, dimana pelaksanaanya lebih bebas bila

dibandingkan dengan wawancara berstruktur.

2) Teknik Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiva yang
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan, cerita, biografi, peraturan perusahaan, dan
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya
foto, gambar hidup, dan sketsa. Dokumen berbentuk karya
misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung,
dan film (Sugiyono, 2019). Penelitian ini menggunakan

metode dokumentasi sesuai dengan data yang dibutuhkan



10

yaitu, sejarah perusahaan, struktur organisasi, kebijakan
perusahaan. dan hal-hal lain berupa catatan, pelaporan,
dan peraturan-peraturan yang berkaitan dengan masalah

yang diteliti.

3) Teknik Observasi
Observasi adalah sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak
pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan ini
dilakukan terhadap objek ditempat terjadi atau

berlangsungnya suatu peristiwva (Sugiyono, 2013).

Observasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu

sebagai berikut:

a. Observasi langsung adalah mengadakan pengamatan
secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala
subjek yang diselidiki.

b. Observasi tidak langsung adalah mengadakan
pengamatan terhadap gejala-gejala subjek yang
diselidiki dengan perantara sebuah alat.

Dalam hal ini observasi dilakukan dengan mengamati

secara langsung tentang implementasi pelatihan dan

pengembangan karyawan di Six Senses Uluwatu, Bali.
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4. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif.
Analisis deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang biasanya
digunakan untuk meneliti pada kondisi objektif yang alamiah
dimana  peneliti berperan  sebagai instrumen kunci
(Sugiyono 2008:15). Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang
akan digunakan adalah teknik kualitatif, dengan mengikuti alur
kegiatan Miles dan Huberman (1984) dalam (Sugiyono, 2013 :247-

252) yakni:

a. Pengumpulan data merupakan suatu proses mengumpulkan
data dari informan (pemberi informasi).

b. Data Reduksi merupakan proses berfikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawancara
yang tinggi. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan
dicari team dan polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencari bila diperlukan. Reduksi data dapat
dibantu dengan peralatan elektronik, seperti komputer mini

dengan memberikan kode pada asfek-asfek tertentu. Penelitian
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ini dilaksanakan selama enam bulan (6 bulan) mulai dari
tanggal 5 Januari 2023 sampai tanggal 7 July 2023.

. Penyajian Data dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, diagram aliran (flowchart) dan sejenisnya. Dalam hal
ini digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif dan diagram aliran
(flowchart).

. Verification/conclusion Drowing adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Kesimpulan awal dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila tidak ada ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mengandung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.



BAB V

SIMPULAN & SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka pelaksanaan pelatihan dan
pengembangan pada karyawan Six Senses Uluwatu, Bali dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelatihan dan pengembangan karyawan sudah dilakukan secara
berkala dengan tujuan dapat meningkatkan kualitas pelayanan.
Walaupun pelatihan dan pengembangan untuk seluruh karyawan pada
setiap department tidak merata. Seperti Department Sales & Marketing
dan Finance yang rutin mengikuti pelatihan dengan rata-rata training
hours selalu diatas 2 jam, ini berbanding terbalik dengan Department
Housekeeping dan Engineering yang jangan mengikuti pelatihan
sehingga rata-rata training hours mereka sering dibawah 2 jam.

2. Terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh Six Senses Uluwatu,
Bali seperti salah satunya peserta yang tidak hadir saat pelatihan,
Ketidakhadiran peserta ini diakibatkan oleh beberapa hal seperti waktu
pelaksanaan pelatihan berbarengan dengan jam operasional, peserta

yang kurang minat mengikuti pelatihan karena kelelahan, kurangnya
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minat, atau kurangnya insentif. Untuk mengatasi kendala tersebut,
maka waktu pelaksanaan pelatihan dilakukan saat occupancy rendah
dan pelatihan dikategorikan mandatory atau wajib.

3. Proses evaluasi yang dilakukan oleh Six Senses Uluwatu, Bali belum
termasuk tahap yang sempurna. Evaluasi hanya dilakukan dengan
melakukan pengamatan langsung. Hal ini menyebabkan manajemen

tidak bisa mengukur efektivitas dari pelatihan yang sudah dilakukan.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, berikut beberapa saran

yang bisa dijadikan pertimbangan:

1. Six Senses Uluwatu, Bali perlu memperhatikan Department yang
masih memiliki training hours dibawah rata-rata, manajemen perlu
mengambil tindakan yang pasti untuk meningkatkan minat mereka
mengikut pelatihan, misalnya dengan memberikan reward pada
karyawan yang aktif mengikuti pelatihan. Manajemen juga perlu
menanamkan mindset bahwa mengikuti pelatihan dan
pengembangan merupakan hal yang penting.

2. Six Senses Uluwatu, Bali perlu melakukan evaluasi setelah
pelaksanaan pelatihan dan pengembangan. Sehingga perusahaan
dapat mengetahui kegunaan, relevansi, dan kepuasan terhadap

pelatihan
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3. Six Senses Uluwatu, Bali perlu melakukan analisis Return on
Training Investment (ROTI) sehingga perusahaan dapat mengukur
efektivitas pelatihan dengan membandingan investasi pelatihan dan
manfaat yang dihasilkan.

4. Six Senses Uluwatu, Bali perlu memberikan pengakuan dan insentif
kepada karyawan yang berhasil menyelesaikan program pelatihan
atau mencapai tingkat kompetensi yang ditetapkan. Ini akan
memberikan motivasi tambahan bagi karyawan untuk mengikuti
program pelatihan dan meningkatkan keterampilan mereka.

5. Six Senses Uluwatu, Bali perlu menambahkan training hours

karyawan sebagai indikator dalam performance review.
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